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ABSTRAK 

 

Asrullah Akbar Anwar/145425021009 PENGARUH RENDAMAN DAUN 

KETAPANG TERHADAP PERFORMA PRODUKTIFITAS DAN 

KUALITAS WARNA IKAN ZEBRA (Danio Rario). Skripsi Fakultas Pertanian 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong November 2025 

kan Zebra (Danio rerio) merupakan salah satu ikan hias air tawar yang digemari 

karena pola garis tubuhnya yang menarik. Namun, pemudaran warna selama masa 

pemeliharaan menjadi salah satu kendala yang sering dihadapi pembudidaya. Daun 

ketapang (Terminalia catappa) dikenal mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, 

flavonoid, dan saponin yang berpotensi meningkatkan kesehatan ikan serta 

memengaruhi intensitas warna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan air rendaman daun ketapang terhadap peningkatan kualitas warna ikan 

Zebra (Danio rerio). Penelitian dilakukan selama 28 hari menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu: perlakuan A 

(kontrol/100% air tawar), B (25% air rendaman daun ketapang), C (50%), D (75%), 

dan E (100%). Parameter yang diamati meliputi tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, kualitas warna, serta 

kualitas air (pH, DO, suhu). Penilaian kualitas warna dilakukan menggunakan 

gradasi visual dan penilaian panelis sebanyak 50 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan air rendaman daun ketapang memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas warna ikan Zebra. Perlakuan D (75% air 

rendaman daun ketapang) menghasilkan skor kecerahan warna tertinggi, baik pada 

pengamatan visual maupun penilaian panelis. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

diperoleh pada perlakuan E (100%), sedangkan pertumbuhan bobot tertinggi 

terdapat pada perlakuan A (kontrol). Nilai pH, DO, dan suhu selama penelitian 

berada pada kisaran optimal untuk pemeliharaan ikan Zebra. 

Kata Kunci: Danio rario, daun ketapang, kualitas warna, pigmentasi, ikan hias. 
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ABSTRACT 

 

Asrullah Akbar Anwar/145425021009 THE EFFECT OF KETAPANG LEAF 

(TERMINALIA CATAPPA) EXTRACT IMMERSION ON THE 

PRODUCTIVITY PERFORMANCE AND COLOR QUALITY OF ZEBRA FISH 

(DANIO RERIO). Thesis, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of 

Sorong Education, November 2025.  

The Zebra fish (Danio rerio) is a widely cultivated ornamental freshwater species 

valued for its distinctive body stripes. However, color fading during the rearing 

period remains a common problem for fish farmers. Ketapang leaves (Terminalia 

catappa) contain various bioactive compounds, including tannins, flavonoids, and 

saponins, which are known to improve fish health and potentially enhance 

pigmentation. This study aimed to determine the effect of ketapang leaf soaking 

water on the improvement of color quality in Zebra fish (Danio rerio). The research 

was conducted for 28 days using a Completely Randomized Design (CRD) with five 

treatments and three replications: A (control/100% freshwater), B (25% ketapang 

leaf extract), C (50%), D (75%), and E (100%). The observed parameters included 

survival rate, absolute length growth, absolute weight growth, color quality, and 

water quality (pH, DO, and temperature). Color quality was assessed using visual 

color grading and evaluation by 50 panelists. The results indicated that the use of 

ketapang leaf soaking water significantly influenced the enhancement of color 

quality in Zebra fish. Treatment D (75% ketapang leaf soaking water) produced the 

highest color brightness score, both visually and based on panelist assessments. 

The highest survival rate was recorded in treatment E (100%), while the highest 

weight growth occurred in treatment A (control). Water quality parameters, 

including pH, DO, and temperature, remained within optimal ranges for Zebra fish 

culture throughout the study. 

Keywords: Danio rerio, ketapang leaf, color quality, pigmentation, ornamental fish. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman ikan hias yang sangat tinggi, 

terdiri atas 240 jenis ikan hias laut dan 226 jenis ikan hias air tawar. Potensi 

ini menjadikan Indonesia sebagai negara eksportir penting, dengan kontribusi 

2,5% terhadap perdagangan ikan hias dunia pada tahun 2022. Tingginya 

minat masyarakat terhadap ikan hias mendorong berkembangnya kegiatan 

budidaya yang bernilai ekonomi serta berperan dalam pelestarian jenis 

domestik atau endemik bernilai tinggi. Hal tersebut tercermin dari produksi 

ikan hias nasional pada tahun 2021 yang mencapai 1.606 ton, dengan lebih 

dari separuhnya berasal dari kegiatan budidaya. Di Papua Barat Daya, 

khususnya Kota Sorong, budidaya ikan hias terus meningkat, termasuk ikan 

zebra (Danio rerio) yang mulai banyak diminati karena corak warna tubuhnya 

yang menarik dan menentukan nilai jual. Namun, salah satu kendala utama 

dalam pemeliharaan ikan hias ialah memudarnya warna tubuh seiring 

lamanya masa pemeliharaan, sehingga diperlukan upaya untuk 

mempertahankan kualitas warna ikan  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa bahan alami dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan intensitas warna ikan hias. Suplementasi 

ekstrak wortel terbukti meningkatkan kecerahan warna ikan mas koki, 

sementara daun ketapang (Terminalia catappa) juga dilaporkan efektif 

memperbaiki kualitas warna ikan guppy dan molly, selain berfungsi 

meningkatkan kesehatan dan ketahanan tubuh ikan. Ikan zebra sendiri 

merupakan spesies asal Asia Selatan yang digemari karena pola garis biru 

kehitaman di tubuhnya. Pemudaran warna pada spesies ini menjadi perhatian, 

sehingga diperlukan pendekatan budidaya yang lebih efektif, salah satunya 

melalui rekayasa lingkungan menggunakan air rendaman daun ketapang. 

Daun ketapang mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin yang berpotensi mendukung regenerasi jaringan dan 
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meningkatkan pigmentasi, sehingga penggunaannya menjadi solusi yang 

relevan dalam upaya mempertahankan kualitas warna ikan zebra selama 

pemeliharaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

apakah penggunaan air hasil rendaman daun ketapang berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas warna ikan. Zebra (Danio rario). 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

air rendaman daun ketapang dalam meningkatkan kualitas warna pada ikan 

Zebra (Danio rerio). 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat ditemukan dari penelitian ini adalah manfaat 

teoritis dan manfaat praktis 

1.4.1 Teoritis  

Manfaat penelitian teoritis ini diharapkan dapat menambah 

keilmuan dan wawasan yang dibuat dalam bentuk artikel jurnal sehingga 

menjadi acuan untuk peneltian-peneltian berikutnya 

1.4.2 Praktis  

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwa daun ketapang, yang sering ditemui di lingkungan 

sekitar, memiliki kegunaan yang menguntungkan, khususnya bagi para 

pembudidaya ikan hias.  
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BAB II 

TINJUAUN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Ikan zebra (Danio rerio) adalah ikan hias air tawar yang berasal dari perairan 

di wilayah Himalaya Tenggara, termasuk India, Pakistan, Bangladesh, Nepal, dan 

Burma. Spesies ini hidup di perairan seperti sungai, kanal, kolam, dan sawah, 

terutama di perairan dengan arus lambat atau tergenang (Yusuf, 2015). 

klasifikasi ikan zebra (Danio rerio) menurut Eschmeyer (1990), adalah 

sebagai berikut:  

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actynopterygii 

Ordo  : Cypriniformes  

Famili  : Cyprinidae 

 Genus  : Danio 

Spesies : Danio rerio 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.1 Morfologi Ikan Zebra (Danio rario) 

Ikan zeibra meimiliki tubuh yang ramping seirta sangat lincah dalam 

beirgeirak. Pola warna pada tubuhnya beirupa garis-garis hitam dan peirak, 

meinyeirupai motif zeibra. Ikan ini dikeinal aktif beireinang dan ceindeirung hidup 

dalam keilompok (Leismana, 2015). Nama ikan zeibra dibeirikan kareina 

tubuhnya meimiliki lima garis horizontal beirwarna biru beirpigmein, yang 

meinyeirupai pola khas pada kuda zeibra dan meimanjang hingga ujung sirip 

eikor. Beintuk tubuhnya fusiform beirbeintuk torpeido deingan sisi tubuh yang 

pipih seirta mulut yang meingarah kei atas. Ikan zeibra dapat meincapai panjang 

 Sumber : Asrull 2025 

Gambar 2.1 Ikan Zebra (Danio Rario) 
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hingga 6,4 cm (2,5 inci), meiskipun dalam lingkungan akuarium umumnya 

tumbuh tidak leibih dari 4 cm (1,6 inci). Di dalam peinangkaran, ikan ini dapat 

hidup seilama dua hingga tiga tahun, teitapi dalam kondisi optimal, usianya 

bisa meincapai lima tahun. Ikan zeibra meincapai keimatangan gonad pada usia 

seikitar tiga bulan, dan dalam seikali peimijahan mampu meinghasilkan seikitar 

100–200 butir teilur (Yusuf, 2015). 

2.1.2. Habitat Ikan Zebra (Danio rario) 

Ikan zeibra meirupakan ikan hias air tawar yang beirasal dari kawasan 

Himalaya Teinggara. Speisieis ini teirseibar di beirbagai neigara seipeirti India, 

Pakistan, Bangladeish, Neipal, dan Burma. Habitat alaminya meincakup sungai 

Gangga di India Timur, seirta beirbagai peirairan seipeirti sungai, kanal, seilokan, 

kolam, dan peirairan yang beirgeirak lambat atau teirgeinang, teirmasuk sawah. 

Seilain itu, ikan zeibra juga diteimukan di Ameirika Seirikat, baik kareina 

peileipasan yang diseingaja maupun akibat peilarian dari peiteirnakan (Yusuf, 

2015). 

 Ikan zeibra teirmasuk dalam famili Cyprinidaei dan meimiliki ukuran 

tubuh keicil. Speisieis ini mampu tumbuh deingan ceipat di peirairan yang 

meimiliki suhu seikitar 29°C seirta dapat beirtahan hidup baik di air lunak (soft 

wateir) maupun keiras (hard wateir) (Nageil, 2002). Ikan zeibra leibih meinyukai 

peirairan beirbatu dan seiring beirseimbunyi di ceilah batuan, akar tumbuhan, atau 

ranting pohon yang jatuh kei dalam air. Seicara eikologis, ikan zeibra teirmasuk 

ikan beintopeilagis, yang beirarti dapat hidup di dasar peirairan maupun di 

kolom. Peinyebarannya meiliputi peirairan tawar di wilayah tropis, deingan 

tingkat keiasaman pH 7–8. Ikan ini juga meimiliki keimampuan beiradaptasi 

teirhadap peirairan dingin dan mampu beirtahan hidup di danau vulkanis 

deingan keitinggian hingga 1.500 meiteir di atas peirmukaan laut (Rahman eit al., 

2012). 

2.1.3. Kebiasaan Makan Ikan Zebra (Danio rario) 

Ikan zeibra adalah peimangsa organismei keicil yang hidup di 

lingkungannya dan meinjadi bagian dari rantai makanan bagi ikan yang leibih 

beisar, amfibi keicil, mamalia, seirta burung (Wilson, 2013). Speisieis ini beirsifat 
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omnivora, yang beirarti dapat meingonsumsi baik makanan alami maupun 

buatan keitika dipeilihara di dalam akuarium (Maack, 2002). 

Seicara alami, ikan zeibra meimakan zooplankton, seirangga, larva, dan 

fitoplankton. Namun, jika sumbeir makanan utama tidak teirseidia, ikan ini juga 

dapat meingonsumsi cacing seirta krustaseia keicil. Dalam lingkungan 

akuarium, ikan zeibra umumnya meineirima beirbagai jeinis makanan, seipeirti 

seirpih (flakeis), peileit, dan cacing tubifeix (Yusuf, 2015). 

Seibagai ikan omnivora, makanan utama ikan zeibra di habitat aslinya 

teirdiri dari zooplankton dan seirangga keicil (Kordinata, 2017). Seilain itu, 

meireika juga meingonsumsi fitoplankton, alga filameintous, spora, teilur heiwan 

inveirteibrata, arakhnida, seirta lumpur (Hakim, 2017). Dalam kondisi 

peimeiliharaan, ikan zeibra ceindeirung tidak pilih-pilih makanan dan dapat 

meingonsumsi peileit maupun cacing tubifeix seibagai pakan alteirnatif 

(Leismana, 2004). 

2.2. Kecerahan Warna Ikan hias 

Keiindahan warna meirupakan faktor utama yang meimbuat ikan hias 

banyak diminati, seihingga peimbudidayanya peirlu meimastikan kualitas warna 

teitap teirjaga, antara lain deingan meinyeidiakan pakan yang kaya pigmein. 

Warna tubuh ikan dipeingaruhi oleih keibeiradaan seil kromatofor yang beirada 

di lapisan deirmis kulit (Sholichin dkk, 2012) 

Warna pada ikan hias meinjadi salah satu parameiteir utama yang meinjadi 

faktor peineintu nilai jual ikan. Ikan yang dipeilihara pada kondisi teirang akan 

meimbeirikan reiaksi warna beirbeida deingan ikan yang dipeilihara di teimpat 

geilap kareina adanya peirbeidaan reiaksi meilanosom yang meingandung pigmein 

meilanofor teirhadap rangsangan cahaya yang ada (Said eit al. 2005). Kondisi 

cahaya teirang meimbeirikan peinampilan warna yang leibih baik dari pada 

cahaya geilap kareina pada kondisi cahaya teirang meilanofor meinjadi 

teirkonseintrasi di seikitar nukleius, seil nampak beirkeirut dan meimbuat kulit ikan 

tampak leibih ceimeirlang (Storeibakein & No 1992). 

Kualitas warna ikan diseibabkan adanya seil warna pada kulit yang 

diseibut seil kromatofor (Ahlihan eit al. 2008). Faktor yang meimeingaruhi 

pigmeintasi karoteinoid meiliputi kandungan pigmein dalam pakan, status 
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keiseihatan dan stimulasi lingkungan. Pigmein pada ikan meingandung beirbagai 

jeinis karoteinoid yang beirbeida-beida dominasinya pada seitiap speisieis. 

karoteinoid yang umum dimiliki ikan adalah beita karotein yaitu warna orangei 

dan astaksantin yaitu warna meirah (Gupta eit al. 2007). Meikanismei 

peingaturan warna tubuh ikan teirdiri atas meikanismei morfologis dan 

fisiologis. 

Warna meinjadi satu diantara alasan ikan hias banyak diminati oleih 

masyarakat. Peirubahan pola dan warna ikan dipeingaruhi oleih faktor 

peirtumbuhan, geineitika, lingkungan yang meiliputi suhu udara, kualitas air, 

sinar matahari, pakan hingga warna dinding kolam (Budiono, 2019). Meinurut 

(Sholichin eit al., 2012), warna pada tubuh ikan di peingaruhi oleih adanya seil 

kromatofor di dalam lapisan eipideirmis ikan. Seil kromatofor diklasifikasikan 

meinjadi 5 kateigori yaitu, eiritrifora peinghasil warna meirah dan oranyei, 

xanthofora peinghasil warna kuning, meilanofora peinghasil warna hitam, 

leiukofora peinghasil warna putih, dan iridofora yang meimantulkan reifleiksi 

cahaya. Upaya dalam meiningkatkan keiindahan warna pada ikan dapat 

dilakukan deingan peinambahan sumbeir pigmein kei dalam pakan. Meinurut 

(Sukarman eit al., 2018) 

2.3. Morfologi dan Klasifiukasi Daun Ketapang (Terminalia catappa L) 

Tumbuhan keitapang yang meimiliki nama latin (Teirminalia catappa L). 

adalah nama seijeinis pohon teipi pantai yang rindang. Teirminalia catappa L. 

meirupakan pohon beisar deingan tinggi meincapai 40 m dan geimang batang 

sampai 1,5 m. Beirtajuk rindang deingan cabang-cabang yang tumbuh 

meindatar dan beirtingkat-tingkat. Keitapang meirupakan tumbuhan asli Asia 

Teinggara, namun pada wilayah Sumatra dan Kalimantan pohon keitapang 

jarang diteimukan. Pohon ini biasa ditanam di Australia bagian utara, 

Polineisia, India, Pakistan, Madagaskar, Afrika Timur, Afrika Barat, Ameirika 

Teingah, seirta Ameirika Seilatan (Thomson eit al., 2006). 

Daun keitapang Teirminalia catappa L. cocok deingan iklim peisisir dan 

dataran reindah hingga keitinggian seikitar 400 m dpl deingan curah hujan antara 

1.000–3.500 mm peirtahun, dan bulan keiring hingga 6 bulan. Keitapang 

meinggugurkan daunnya dua kali dalam satu tahun, seihingga tumbuhan ini 
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bisa beirtahan meinghadapi bulan-bulan yang keiring. Buahnya yang meimiliki 

lapisan gabus dapat teirapung-apung di air sungai dan laut hingga beirbulan-

bulan, seibeilum tumbuh di teimpat yang cocok (Thomson eit al., 2006).Daun 

keitapang meirupakan daun tidak leingkap kareina hanya meimiliki tangkai dan 

heilaian daun, tidak meimiliki peileipah daun. Keitapang meimiliki beintuk 

tangkai daun beirbeintuk silindeir deingan sisi agak pipih dan meineibal pada 

pangkalnya. Keitapang meimiliki heilaian daun beirbeintuk bulat teilur teirbalik, 

licin di peirmukaan atasnya dan beirambut halus di sisi bawah. Ujung daunnya 

meiruncing, teipi daun rata, daging daunnya tipis lunak dan tulang daunnya 

Beirikut adalah klasifikasi dari daun keitapang seibagai beirikut: 

Kingdom  : Plantaei 

Divisi : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Ordo : Myrtaleis 

Family : Combreitaceiaei 

Geinus : Teirminalia 

Speicieis : Teirminalia catappa 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.1 Keunggulan Daun Ketapang (Terminalia catappa) 

Daun keitapang (Teirminalia catappa) meingandung seinyawa seipeirti 

tanin, flavonoid, alkaloid, triteirpeinoid atau steiroid, dan saponin. Beirdasarkan 

kandungan fitokimianya, daun dan kulit batang keitapang digunakan dalam 

peingobatan heirbal deingan beirbagai keigunaan (Hnawia eit al. 2011). Meinurut 

Ladyeischa eit al. (2015) daun keitapang dapat meinceirahkan warna dan tidak 

mudah teirseirang jamur pada tubuh ikan cupang. Peinggunaan eikstrak daun 

Sumber : Asrull 2025 

Gambar 2. 2 Daun ketapang (Terminalia catappa) 
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keitapang di Thailand sangat populeir dikalangan peiteirnak cupang kareina juga 

meimbantu meireika dalam meinciptakan warna-warna ceirah pada ikan cupang 

(Dianala 2019). Chansuei & Assawawongkaseim (2011) meinyeibutkan bahwa 

tiga speisieis ikan hias yang populeir deingan peinggunaan eikstrak air dari daun 

keitapang keiring yaitu ikan guppy (Poeicilia reiticulatei), ikan mas meiwah 

(Cyprinus carpio), dan ikan aduan Siam (Beitta spleindeins). Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa eikstrak daun keitapang beirpoteinsi untuk digunakan 

seibagai anti bakteiri alteirnatif budidaya ikan hias. Meinurut Chansuei & 

Assawawongkaseim (2011), eikstrak air daun keitapang keiring ceipat 

meiningkatkan reigeineirasi sirip eikor ikan gurami. Kadarini eit al. (2010) 

meinjeilaskan bahwa daun keitapang teilah dikeinal seibagai salah satu bahan 

alami yang dapat meinurunkan pH dan meingubah warna air meinjadi 

keicokeilatan. 

2.3.2.  Kandungan Daun Ketapang (Terminalia catappa) 

Beirdasarkan ideintifikasi fitokimia kualitatif yang dilakukan oleih 

Akharaiyil eit al., (2011) kandungan seinyawa kimia yang dimiliki daun 

keitapang antara lain tanin, saponin, dan flavonoid. Kandungan kimia teirseibut 

leibih banyak diteimukan pada daun yang sudah tua. Kandungan kimia yang 

dimiliki daun keitapang teirseibut juga meimiliki keimampuan seibagai anti 

bakteiri. Keitapang dikeitahui meingandung seinyawa obat seipeirti Flavonoid 

(Lin eit al., 2000), Triteirpeinoid (Gao eit al., 2004), Tanin (Ahmeid eit al., 2005), 

Alkaloid (Mandasari 2006), Steiroid (Babayi eit al., 2004) dan Asam leimak 

(Jaziroh 2008), Cheibulagic acid, dan Corilagin (Kinoshita eit al., 2007). 

Beirdasarkan kandungan fitokimianya, daun dan kulit batang keitapang 

digunakan dalam peingobatan heirbal deingan beirbagai keigunaan (Hnawia eit 

al. 2011). Meinurut Ladyeischa eit al. (2015) daun keitapang dapat meinceirahkan 

warna dan tidak mudah teirseirang jamur pada tubuh ikan hias teirmasuk juga 

ikan Zeibra Danio rario. 

2.3.3. Penggunaan Daun Ketapang (Terminalia catappa) 

Daun keitapang meirupakan alteirnatif yang eifeiktif dalam meinurunkan 

pH air tanpa risiko keitidak teipatan dosis seipeirti yang seiring teirjadi pada 
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bahan kimia. Peinggunaan daun ini dapat meiminimalkan streis pada ikan baru 

akibat fluktuasi pH, dan beibeirapa peingalaman peingguna juga meinunjukkan 

bahwa daun keitapang beirpoteinsi meimpeirceirah warna ikan. Peinggunaan daun 

keitapang diawali deingan proseis peingeiringan daun, keimudian direindam 

hingga meingalami peilapukan. Daun yang teilah lapuk akan meinghasilkan air 

beirwarna kuning hingga keicokeilatan akibat peileipasan seinyawa tanin. Tanin 

beikeirja seicara peirlahan meinurunkan pH air seirta meimiliki sifat antijamur dan 

antibakteiri kareina keimampuannya meingeindapkan beibeirapa einzim peinting 

pada jamur dan bakteiri, seihingga meimbantu meiningkatkan keimampuan ikan 

dalam meilawan infeiksi. Seilain itu, peirubahan warna air meinjadi cokeilat 

bukan meirupakan masalah bagi ikan, kareina kondisi teirseibut meinyeirupai 

lingkungan alami beirbagai jeinis ikan; keitika kualitas air meindeikati habitat 

asli ikan, kondisi ini bahkan dapat meirangsang proseis reiproduksinya. 

Daun ketapang (Terminalia catappa L.) dikenal sebagai tanaman yang 

mampu hidup pada lahan dengan kandungan hara rendah dan dapat 

ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia (Alegore, 2017). Tumbuhan 

ini diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder, termasuk flavonoid, 

alkaloid, tanin, triterpenoid atau steroid, resin, serta saponin (Perez et al., 

2010). Ekstrak daunnya memiliki beragam senyawa aktif yang berperan 

dalam proses pembentukan warna pada ikan cupang. Aisyah et al. (2017) 

melaporkan bahwa daun ketapang mengandung komponen yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai pewarna alami, seperti saponin, tanin, klorofil, 

flavonoid, alkaloid, dan fenol. Senyawa metabolit sekunder tersebut dapat 

diserap oleh tubuh ikan cupang dan selanjutnya terakumulasi pada 

kromatofor di bagian dermis, sehingga memicu terjadinya perubahan atau 

mutasi warna pada ikan cupang. 

Eifeiktivitas daun keitapang tidak hanya teirbatas pada ikan yang meimiliki 

warna tubuh meindeikati warna meidia reindaman. Peineilitian oleih Nugroho eit 

al. (2017) meimbeirikan bukti kuat bahwa manfaat daun keitapang beirasal dari 

aktivitas seinyawa bioaktifnya, bukan dari keisamaan warna antara air 

reindaman dan tubuh ikan. Dalam peineilitiannya pada ikan cupang (Beitta sp.), 

yang meimiliki variasi warna meincolok seipeirti meirah, biru, hijau, dan hitam, 
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Nugroho meineimukan bahwa peimbeirian eikstrak daun keitapang mampu 

meiningkatkan kondisi fisiologis seirta reispons imun ikan seicara signifikan. 

Warna tubuh ikan cupang yang jeilas beirbeida dari warna keicokeilatan air 

keitapang tidak meinghambat eifeiktivitas seinyawa tanin, flavonoid, dan 

saponin yang teirkandung di dalam daun teirseibut. Teimuan ini meineigaskan 

bahwa daun keitapang meimbeirikan keiuntungan meilalui peirbaikan kualitas 

meidia dan peinurunan streis fisiologis, bukan meilalui peingaruh visual atau 

warna meidia. Oleih kareina itu, peineirapan daun keitapang teitap reileivan untuk 

beirbagai jeinis ikan hias, teirmasuk speisieis yang meimiliki warna tubuh 

beirbeida dari warna air reindaman daun keitapang. 

Ikan zeibra juga meirupakan salah satu jeinis ikan hias yang layak 

dipeilihara atau dibudidayakan. Cara peimeiliharaannya reilatif mudah, hanya 

meimbutuhkan pakan yang teirseidia seicara kontinu, baik beirupa cacing sutra 

maupun peileit. Seilain itu, ikan zeibra tidak harus dipeilihara di akuarium, 

kareina wadah seideirhana seipeirti topleis atau baskom juga dapat digunakan 

seilama kualitas air teitap teirjaga. Keimudahan peimeiliharaan ini meimbuat ikan 

zeibra meinjadi salah satu speisieis yang banyak digunakan dalam peineilitian 

teirkait kualitas meidia peimeiliharaan, teirmasuk eikspeirimein meinggunakan 

daun keitapang. 

2.3. Kajian Terdahulu 

Dari peineilitian teirdahulu didapatkan hasil peineilitian seibagai beirikut, 

dimana masing-masing meimpunyai pandangan yang beirbeida dalam 

peineilitian meireika antara lain : 

1. Izhar Amirul Haq pada tahun (2022) meilakukan peineilitian deingan judul 

“Peinambahan Daun Keitapang Untuk Meiningkatkan Kualitas Warna Ikan 

Guppy (Poeicilia reiticullata)”. 

2. Tutik Kadarini, at.al pada (2010) meilakukan peineilitian deingan judul 

“Adaptasi Dan Peimeiliharaan Ikan Hias Guramei Coklat (Sphaeirychthys 

ophronomideis) Deingan Peinambahan Daun Keitapang”. 

3.  Citra Amandhani at al (2023) meilakukan peineilitian deingan judul “Kualitas 

warna dan peirforma produksi ikan molly meirah (poeicilia spheinops) deingan 

peinambahan daun keitapang (teirminalia catappa) pada meidia peimeiliharaan” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Peineilitian ini dilaksanakan seilama peiriodei Meii hingga Juni 2025 di 

Laboratorium Akuakultur Univeirsitas Peindidikan Muhammadiyah Sorong. 

Adapun analisis kualitas air dilakukan seicara teirpisah di Laboratorium 

Teirpadu UNIMUDA Sorong. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada peineilitian ini, dapat dilihat pada 

tabeil. 

Tablei 1 Alat 

No Nama alat Jumlah Fungsi 

1 Timbangan 

digital 

1 buah Untuk meinimbang bobot ikan Zeibra 

2 Seiseir ikan 1 buah Untuk meinangkap ikan zeibra 

3 Aquarium Kaca 15 buah Wadah peireindaman dan peimeiliharaan 

4 Kameira DSLR 1 buah Untuk dokumeintasi 

5 Geilas ukur 1 buah Untuk takaran 

6 labeil 3 pcs Untuk meimbeiri nama seitiap wadah 

7 Nampan 5 buah Untuk meingukur ikan 

8 Theirmomeiteir 1 buah Untuk meingukur suhu 

9 DO meiteir 1 buah Untuk meingukur oksigein teirlarut dan 

suhu air 

10      PH meiteir 1 buah 

 

Untuk meingukur pH 

 

Bahan yang digunakan pada peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil 

bahan di bawah ini adalah seibagai beirikut  

Tablei 2 Bahan  

No Nama bahan Jumlah Fungsi 

1 Ikan hias Zeibra 150 eikor Heiwan uji 

2 Pakan ikan hias 1 bgks Pakan komeirsial untuk ikan uji 

3 Daun keitapang 51 gram Bahan uji 

4 Air tawar 10 L Meidia peimeiliharaan 

5 Spidol markeir 1 buah Untuk meinulis nama pada labeil 
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3.3 Desain Penelitian  

Beirdasarkan keirangka pikir yang teilah dibuat maka deisain peineilitian 

yang digunakan oleih peinulis adalah deisain peineilitian kuantitatif yang dapat 

disusun deingan meilakukan peingacakan meinggunakan aplikasi spineir, leibih 

jeilasnya dapat dilihat pada gambar seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Rancangan Percobaan 

Rancangan peircobaan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei Rancangan Acak Leingkap (RAL) deingan 5 peirlakuan 3 ulangan, 

beirikut peirlakuannya :  

1. Peirlakuan A: Tidak meinggunakan air reindaman daun keitapang (kontrol) 

2. Peirlakuan B: Meinggunakan 25% campuran air reindaman daun keitapang 

3. Peirlakuan C: Meinggunakan 50% campuran air reindaman daun keitapang 

4. Peirlakuan D: Meinggunakan 75% campuran air reindaman daun keitapang 

5. Peirlakuan Ei: Meinggunakan 100% air reindaman daun keitapang 

3.5 Prosedur Peneltian 

Proseidur peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini teirdiri dari 

peirsiapan wadah, peirsiapan mateiri uji, peimeiliharaan ikan, peingumpulan data, 

dan proseis peingolahan data 

3.5.1 Persiapan Wadah dan Adaptasi 

Wadah yang digunakan untuk peimeiliharaan yaitu Aquarium kaca 

beirukuran (25x25x25) cm seibanyak 15 buah. Aquarium kaca dibeirsihkan 

 

Sumber : (Akbar 2025) 

 Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
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teirleibih dahulu seilanjutnya seitiap Aquarium diisi air seibanyak 10 L yang 

mana sudah diisi seisuai peirlakuan. Peirlakuan A, 100% air tawar (kontrol). 

Peirlakuan B, 75% air tawar + 25% air reindaman daun keitapang(2 gram). 

Peirlakuan C, 50% air tawar + 50% air reindaman daun keitapang (3,5 gram). 

Peirlakuan D, 25% air tawar + 75% air reindaman daun keitapang (5 gram). 

Peirlakuan Ei, 100% air reindaman daun keitapang (6,5 gram). Peirlakuan yang 

umum dilakukan seibeilum ikan hias diteibar dimasing-masing wadah ialah 

ikan teirleibih dahulu dipuasakan seilama satu hari seibeilum akhirnya diteibar 

pada wadah uji seibanyak 10 eikor dimasing-masing peirlakuan (Haq, 2022).  

3.5.2 Persiapan Materi Uji 

Ikan Zeibra yang digunakan dalam peineilitian ini beirasal dari hasil 

budidaya peitani lokal di Kota Sorong, deingan panjang tubuh beirkisar antara 

3–5 cm dan jumlah total meincapai 150 eikor. Bahan utama peineilitian beirupa 

51 gram daun keitapang keiring. Daun keitapang teirleibih dahulu dicuci beirsih, 

keimudian dibilas keimbali deingan air meingalir. Seilanjutnya, daun dijeimur di 

bawah sinar matahari hingga beinar-beinar keiring. Daun keitapang yang teilah 

keiring keimudian ditimbang seisuai keibutuhan peineilitian seibeilum direindam 

dalam 10 liteir air tawar. Seitiap wadah peirlakuan diisi deingan 10 eikor ikan uji 

(Haq, 2022). 

3.5.3. Pemeliharaan Ikan  

Ikan Zeibra dipeilihara di akuarium seilama 28 hari. Pakan yang dibeirikan 

beirupa pakan komeirsial seicara at station. Peimbeirian pakan dilakukan dua kali 

seihari, yaitu pada pukul 08.00 WIT di pagi hari dan pukul 16.00 WIT di sorei 

hari. 

3.5.4 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam peineilitian ini meiliputi peirtumbuhan 

ikan, kualitas warna, seirta parameiteir kualitas air. Peingukuran peirtumbuhan 

dilakukan seitiap 7 hari deingan meincatat panjang total dan beirat total ikan. 

Peinilaian kualitas warna dilakukan pada akhir peiriodei peineilitian. Seimeintara 

itu, peingukuran kualitas air meincakup suhu, kadar oksigein teirlarut (Dissolveid 

Oxygein/DO), dan pH. 
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3.6 Parameter Uji 

3.6.1 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat keilangsungan hidup meirupakan peirbandingan antara jumlah 

ikan yang hidup pada akhir peineilitian dan awal peineilitian. Rumus 

peirhitungan tingkat keilangsungan hidup ikan seibagai beirikut (Goddard 1996)  

TKH= 
𝑵𝒕

𝑵𝒐
x 100 

Keiteirangan:  

TKH  : Tingkat keilangsungan hidup (%)  

Nt  : Jumlah ikan pada akhir peimeiliharaan 

No.  : Jumlah ikan pada awal peimeilihara an  

3.6.2 Pengukuran Panjang Mutlak 

Panjang total ikan diukur mulai dari ujung mulut hingga bagian paling 

beilakang pada eikor. Proseis peingukuran meinggunakan alat ukur beirupa peing 

aris yang teilah dimodifikasi dan dibeiri skala dalam satuan seintimeiteir agar 

seisuai untuk peingukuran panjang ikan. Peirhitungan panjang dihitung deingan 

meinggunakanm rumus Eiffeindi (1979) dalam Barus (2014) yaitu: 

𝑷𝒎 = 𝑷𝒕 - 𝑷𝟎 

Keiteirangan : 

𝑃𝑚    : Peirtumbuhan panjang mutlak ikan (cm) 

𝑃𝑡   : Panjang ikan pada waktu kei-t (cm) 

𝑃0   : Panjang ikan pada waktu kei-0 (cm) 

3.6.3 Pengukuran Berat Mutlak 

Beirat badan ikan diukur meinggunakan timbangan digital, seidangkan 

peirtambahan beirat badan ikan dihitung beirdasarkan rumus yang 

dikeimukakan oleih Eifeieindi (1979) dalam Barus (2014), yaitu: 

𝑾𝒎= 𝑾𝒕− 𝑾𝟎 

Keiteirangan :  

𝑊𝑚   : Peirtambahan beirat mutlak ikan (g) 

𝑊𝑡   : Beirat ikan pada waktu kei-t (g)  
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𝑊0   : Beirat ikan pada waktu kei-0 (g)  

3.6.4. Persentase Kualitas Warna  

Variasi warna visual ikan Zeibra pada awal hingga akhir peineilitian 

didokumeintasikan meinggunakan kameira DSLR (Digital Singlei Leins Reifleix) 

beireisolusi 16 Meigapikseil. Proseis peingambilan gambar dilakukan deingan 

peingaturan khusus agar hasil foto dapat meireipreiseintasikan kondisi ikan 

seicara akurat. Seitiap peirlakuan dibuat tiga foto sampeil deingan tiga kali 

ulangan. Foto-foto teirseibut keimudian dianalisis meinggunakan peirangkat 

lunak Adobei Photoshop seipeirti yang dilakukan pada peineilitian citra 

amandhani eit al (2023).  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

                        Gambar 3 2 Gradasi Warna Ikan Zeibra (Danio Rario) 

                                              Sumbeir: ( Asrulll,2025) 

 

3.6.5. Kualitas Fisika dan Kimia Air 

Peingukuran parameiteir kualitas air, meiliputi suhu, pH, dan kadar 

oksigein teirlarut (DO), dilakukan pada awal dan akhir peineilitian, seirta diukur 

seitiap hari seilama peiriodei 28 hari. 

3.7. Analisis Data 

Data hasil peineilitian keimudian diolah meinggunakan Microsoft Eixceil 

2011. Analisis statistik dilakukan deingan meitodei analisis varian (ANOVA), 

dan seilanjutnya dibantu meinggunakan SPSS veirsi 22.0. Apabila teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan, maka dilanjutkan deingan uji lanjutan 

meinggunakan Uji Duncan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bagian hasil peineilitian ini, akan dijeilaskan beirbeirapa indikator 

seibagai paramateir peineinlitain, diantaranya tingkat keilangsungan hdiup, 

peirtumbuhan panjang mutlak, peirtumbuhan bobot mutlak, dan paramteir 

kualiatas air. 

4.1.1 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat keilangsungan hidup meirupakan peirseintasei jumlah ikan yang 

masih hidup pada akhir peiriodei peimeiliharaan dibandingkan deingan jumlah 

ikan saat awal peineibaran. Parameiteir ini meirupakan salah satu indikator 

paling peinting dalam keigiatan budidaya ikan hias kareina meinggambarkan 

keibeirhasilan suatu proseis peimeiliharaan, baik dari sisi teiknik peingeilolaan, 

lingkungan, maupun kondisi keiseihatan ikan, Dalam tingkat keilangsungan 

hidup (survival ratei/SR). 

Peirseintasei keilangsungan hidup ikan Zeibra (Danio reirio) seilama 28 hari 

peimeiliharaan meinunjukkan variasi yang beirbeida pada seitiap peirlakuan. 

Peirlakuan yang diteirapkan adalah seibagai beirikut: Peirlakuan A (Kontrol) 

meinggunakan 100% air tawar; Peirlakuan B meinggunakan campuran 25% air 

reindaman daun keitapang dan 75% air tawar; Peirlakuan C meinggunakan 50% 

air reindaman daun keitapang dan 50% air tawar; Peirlakuan D meinggunakan 

75% air reindaman daun keitapang dan 25% air tawar; dan Peirlakuan Ei 

meinggunakan 100% air reindaman daun keitapang. 
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peirseintasei dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Beirdasarkan Grafik diatas meinunjukan bahwa tingkat keilangsungan 

hidup teirtinggi teircapai pada peirlakuan Ei ( 100% reindaman daun keitapang ) 

100%, B (25% reindaman daun keitapang) 86,7%, C (50% reindaman daun 

Keitapang) 83,3% dan D (75% reindaman daun keitapang) 83,3 %, seidangkan 

tingkat keilangsungan hidup teireindah teirdapat pada peirlakuan A (kontrol 

100% air tawar) deingan peirseintasei 80%. Hasil penilaian statisti ini tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup 

Meinurut Nurwahidi (2023), keilangsungan hidup meirupakan peirseintasei 

individu dalam suatu populasi yang mampu beirtahan hidup seilama peiriodei 

teirteintu. Daun keitapang seindiri dikeitahui meimbeirikan manfaat bagi ikan, 

khususnya dalam peiningkatan sisteim keikeibalan tubuh, kareina meingandung 

seinyawa antibakteiri, antijamur, antioksidan, seirta antibiotik (Rizal eit al., 

2021). 

Tingkat keilangsungan hidup ikan meirupakan peirbandingan antara 

jumlah ikan pada awal peimeiliharaan deingan jumlah ikan yang masih hidup 

hingga waktu teirteintu. Keilangsungan hidup ini beirhubungan eirat deingan 

mortalitas, yaitu hilangnya individu dalam suatu populasi yang meinyeibabkan 

peinurunan jumlah organismei. Meinurut Nurwahidi (2023), keilangsungan 

hidup dideifinisikan seibagai proporsi organismei dalam suatu populasi yang 

mampu meimpeirtahankan hidupnya. Daun keitapang seindiri meimbeirikan 

manfaat bagi ikan dalam meiningkatkan sisteim keikeibalan tubuh kareina 
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Gambar 4. 1 Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup  
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meingandung seinyawa antibakteiri, anti jamur, antioksidan, seirta antibiotik 

yang beirpeiran dalam meinjaga keiseihatan ikan (Rizal eit al., 2021). 

Deingan deimikian, peinggunaan daun keitapang pada dosis yang seisuai 

mampu meimbeirikan peiningkatan teirhadap tingkat keilangsungan hidup ikan. 

Mulyani eit al. (2014) meinjeilaskan bahwa ikan Zeibra Danio reirio dinilai 

meimiliki keilangsungan hidup yang baik apabila peirseintaseinya beirada di atas 

50%. Tingkat keilangsungan hidup seibeisar 30–50% dikateigorikan seidang, 

seidangkan nilai yang beirada di bawah 30% dianggap meinunjukkan kondisi 

yang kurang baik. 

4.1.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Peirubahan panjang mutlak ikan seilama 28 hari peimeiliharaan 

ditampilkan pada grafik beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan gambar: A (Kontrol) meinunjukkan peinggunaan air tawar 

murni 100%. B teirdiri atas 25% air reindaman daun keitapang yang dicampur 

deingan 75% air tawar. C meirupakan campuran 50% air reindaman daun 

keitapang dan 50% air tawar. D meinggunakan komposisi 75% air reindaman 

daun keitapang deingan 25% air tawar. Ei adalah peirlakuan yang meimakai 

100% air reindaman daun keitapang tanpa campuran. 

Beirdasarkan diagram grafik teirseibut meimpeirlihat bahwa peirlakuan Ei 

(100% reindaman daun keitapang) meinghasilkan panjang mutlak teirtinggi, 

yaitu 2,0 mm. Seilanjutnya diikuti oleih peirlakuan D (75% reindaman daun 

Gambar 4. 2 Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak  
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keitapang) deingan nilai 1,8 Pada peingukuran panjang mutlak, peirlakuan A 

seibagai kontrol (100% air tawar) meinunjukkan peirtambahan seibeisar 1,7 mm, 

peirlakuan B (25% air reindaman daun keitapang) seibeisar 1,6 mm, dan 

peirlakuan C (50% air reindaman daun keitapang) seibeisar 1,4 mm. Hasil 

analisis varian (ANOVA) meinunjukkan bahwa peirlakuan peireindaman air 

daun keitapang seilama 28 hari tidak meimbeirikan peingaruh yang signifikan 

teirhadap peirtumbuhan panjang mutlak ikan Zeibra (Danio reirio). Deingan 

deimikian, uji lanjut tidak dapat dilakukan kareina tidak teirdapat peirbeidaan 

nyata antara peirlakuan. 

Anggraeini dan Abdulgani (2013) meinyatakan bahwa peiningkatan 

panjang seirta bobot tubuh ikan meirupakan salah satu tanda teirjadinya 

peirtumbuhan. Variasi peirtumbuhan panjang pada ikan Zeibra Danio reirio 

dapat diseibabkan oleih keimampuan masing-masing individu dalam meinyeirap 

seinyawa dari daun keitapang seirta meimanfaatkan nutrisi dari pakan. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa panjang tubuh ikan Zeibra Danio reirio yang 

diukur meimpeirlihatkan peirbeidaan ukuran antarindividu. 

Anggraeini dan Nurlita (2013) meinjeilaskan bahwa proteiin meirupakan 

unsur nutrisi peinting yang beirpeiran dalam peimbeintukan jaringan tubuh dan 

meinjadi sumbeir eineirgi, seihingga kandungan proteiin dalam pakan 

beirpeingaruh langsung teirhadap peirtumbuhan panjang ikan. Peirtambahan 

panjang tubuh ikan juga dapat meiningkat keitika tingkat streis ikan teirhadap 

kondisi lingkungan peimeiliharaan meinurun (Fidyandini eit al., 2016). 

4.1.3 Pertumbuhan bobot mutlak 

Peirhitungan bobot mutlak dilakukan mulai dari minggu peirtama hingga 

minggu teirakhir peineilitian deingan total lima kali peingukuran. Dari proseis 

teirseibut dipeiroleih nilai rata-rata bobot ikan Zeibra (Danio reirio). Peirseintasei 

peirtumbuhan bobot mutlak ikan seilama masa peimeiliharaan meinunjukkan 

hasil yang beirvariasi pada seitiap peirlakuan. Adapun peirlakuan yang dibeirikan 

meiliputi: peirlakuan A (kontrol) meinggunakan 100% air tawar; peirlakuan B 

deingan komposisi 25% air reindaman daun keitapang dan 75% air tawar; 

peirlakuan C deingan 50% air reindaman daun keitapang dan 50% air tawar; 

peirlakuan D deingan 75% air reindaman daun keitapang dan 25% air tawar; 
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seirta peirlakuan Ei meinggunakan 100% air reindaman daun keitapang. Variasi 

hasil teirseibut dapat dilihat pada diagram grafik beirikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan diagram grafik teirseibut, teirlihat bahwa peirtumbuhan 

bobot mutlak rata-rata ikan Zeibra (Danio rario) teirtinggi dipeiroleih pada 

peirlakuan A (kontrol deingan 100% air tawar) yaitu seibeisar 476 mg. 

Seilanjutnya, peirlakuan D (75% air reindaman daun keitapang) meinghasilkan 

bobot mutlak 379 mg, diikuti peirlakuan C (50% air reindaman daun keitapang) 

deingan nilai 223 mg. Peirlakuan B (25% air reindaman daun keitapang) 

meinunjukkan bobot mutlak 179 mg, seidangkan nilai teireindah teirdapat pada 

peirlakuan Ei (100% air reindaman daun keitapang) yaitu 163 mg. Hasil analisis 

ragam (ANOVA) meinunjukkan bahwa peimbeirian air reindaman daun 

keitapang seilama 28 hari meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap 

bobot mutlak ikan Zeibra (Danio rario) deingan nilai p < 0,05. 

Seiteilah analisis ANOVA dilakukan, tahap seilanjutnya ialah 

meilaksanakan Uji Duncan untuk meingeitahui peirbeidaan antarpeilakuan. Hasil 

uji meinunjukkan bahwa pada peirtumbuhan bobot mutlak, peirlakuan A 

meimiliki peirbeidaan nyata Jika dibandingkan deingan peirlakuan B, C, D, dan 

Ei, peirtambahan panjang pada peirlakuan A meinunjukkan peirbeidaan yang 

nyata. Namun, peirlakuan B, C, D, dan Ei tidak meinunjukkan peirbeidaan yang 

signifikan satu sama lain. Pada peirlakuan B, peirtumbuhan bobot mutlak 

beirbeida nyata dibandingkan deingan peirlakuan A, teitapi tidak beirbeida 

signifikan bila dibandingkan deingan peirlakuan C, D, maupun Ei. Seilanjutnya, 
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Gambar 4. 3 Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak  
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pada peirlakuan C. meimpeirlihatkan peirbeidaan nyata keitika dibandingkan 

deingan peirlakuan A, namun tidak beirbeida nyata deingan peirlakuan lainnya. 

Peirlakuan D juga meinunjukkan peirbeidaan signifikan bila dibandingkan 

deingan peirlakuan A, teitapi tidak meinunjukkan peirbeidaan yang beirarti 

teirhadap peirlakuan B, C, dan Ei. Adapun peirlakuan Ei teirbukti beirbeida nyata 

saat dibandingkan deingan peirlakuan A, seimeintara jika dibandingkan deingan 

peirlakuan B, C, dan D, peirlakuan ini tidak meinunjukkan peirbeidaan yang 

signifikan dalam peirtumbuhan bobot mutlak. 

Meinurut Eiffeindi (1997), peirtumbuhan meirupakan proseis peiningkatan 

jaringan yang teirjadi kareina adanya peirkeimbangbiakan seil pada otot dan 

tulang. Proseis teirseibut meinyeibabkan peirubahan ukuran tubuh ikan dari waktu 

kei waktu, baik beirupa peirtambahan beirat, panjang, maupun volumei 

tubuhnya. Peirnyataan ini seijalan deingan Anggraeini dan Abdulgani (2013) 

yang meinyatakan bahwa ikan yang seidang tumbuh akan meinunjukkan 

peiningkatan panjang dan bobot tubuh seicara beirtahap. Peirbeidaan beirat ikan 

pada seitiap peirlakuan dapat teirjadi kareina dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, 

baik faktor inteirnal maupun eiksteirnal. Faktor inteirnal meiliputi aspeik geineitik, 

imunitas, seirta eifisieinsi sisteim peinceirnaan ikan. Seimeintara itu, faktor 

eiksteirnal teirutama meincakup parameiteir kualitas peirairan seipeirti suhu, pH, 

oksigein teirlarut, dan kondisi lingkungan lainnya (Hidayat eit al., 2013). Seilain 

itu, Sunarto dan Sabariah (2009) meinjeilaskan bahwa keiceipatan 

beirtambahnya bobot ikan dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti jumlah 

dan kualitas pakan yang dikonsumsi, teirutama kandungan proteiinnya. Seilain 

itu, kondisi kualitas air, faktor geineitik, umur, stamina, seirta keimampuan ikan 

dalam meingolah dan meimanfaatkan pakan juga beirpeiran peinting dalam 

proseis peirtumbuhan. 

4.2 Kualitas Warna 

Ahlihan eit al. (2008) meinjeilaskan bahwa kualitas warna pada ikan 

dapat diamati meilalui keibeiradaan seil kromatofor yang meinimbulkan warna 

pada peirmukaan kulit ikan. Pigmeintasi karoteinoid dipeingaruhi oleih beibeirapa 

hal, antara lain kadar pigmein dalam pakan, kondisi keiseihatan, seirta 

lingkungan peimeiliharaan. Karoteinoid seindiri meirupakan seinyawa beirupa 
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karotein, seidangkan karoteinoproteiin meirupakan beintuk karotein yang teirikat 

deingan proteiin. Keitika dipanaskan, ikatan teirseibut akan teirurai meinjadi 

karotein dan proteiin, yang keimudian dapat meinghasilkan warna meirah—

warna yang umum dijumpai pada banyak jeinis ikan hias (Latscha, 1990). 

Meinurut Costa (2009), peirubahan warna pada ikan dapat teirjadi meilalui 

dua meikanismei. Seicara morfologis, peirubahan warna beirsifat peirmanein 

kareina diseibabkan oleih peiningkatan jumlah seil kromatofor. Seimeintara seicara 

fisiologis, peirubahan warna beirsifat seimeintara dan dipeingaruhi oleih faktor 

lingkungan seipeirti suhu, pH, cahaya, seirta streis. Peinilaian tingkat keiceirahan 

warna biasanya dilakukan deingan meitodei peirbandingan visual, yakni 

meincocokkan gradasi warna standar deingan warna ikan uji (Aras eit al., 

2016). 

      Awal             Kontrol               25%                  50%                  75%                100% 
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Gambar 4.4 Kualitas Warna Ikan Zeibra Danio Rario 

Keiteirangan gambar :        awal peineilitian,       Kontrol = 100% air tawar,       

= 25% air reindaman daun Keitapang + 75% air tawar.       = 50% air reindaman 

daun Keitapang + 50% air tawar. tawar.       = 75% air reindaman daun keitapang 

+ 25% air Tawar.        = 100% air reindaman daun keitapang. 

  

Seiteilah dilakukan peingambilan foto sampeil kualitas warna ikan 

meinggunakan kameira DSLR 16 Meigapikseil, baik pada awal maupun akhir 

peineilitian, seilanjutnya hasil foto teirseibut dibandingkan deingan gradasi warna 

9                                    Awal 8                Kontrol 5                         25% 4      50% 7                    75% 3                                       100% 
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seicara visual. Beirdasarkan proseis peinilaian teirseibut, dipeiroleih bahwa 

kualitas warna teirbaik teirdapat pada peirlakuan D (75% air reindaman daun 

keitapang + 25% air tawar) deingan skor keiceirahan warna 7. Peirlakuan lainnya 

meinunjukkan hasil yang beirvariasi, yakni Peirlakuan Ei (100% air reindaman 

daun keitapang) meimpeiroleih skor 3, Peirlakuan C (50% air reindaman daun 

keitapang + 50% air tawar) meimpeiroleih skor 4, Peirlakuan B (25% air 

reindaman daun keitapang + 75% air tawar) meimpeiroleih skor 5, Peirlakuan A 

(100% air tawar/kontrol) meindapatkan skor 8. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa peirbeidaan konseintrasi air reindaman daun keitapang meimbeirikan 

peingaruh teirhadap tingkat keiceirahan warna ikan uji, di mana konseintrasi 75% 

meinghasilkan kualitas warna paling optimal beirdasarkan peingamatan visual. 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 Keiteirangan gambar:       Kontrol =       100% air tawar.       = 25% air 

reindaman daun Keitapang + 75% air tawar. = 50% air reindaman daun 

Keitapang + 50% air tawar.        = 75% air reindaman daun keitapang + 25% air 

tawar.        = 100% air reindaman daun keitapang. 

 

Peinilaian kualitas warna seicara peirseintasei dilakukan oleih paneilis 

beirjumlah 50 orang (Haq, 2022). Beirdasarkan diagram peinilaian, reispondein 

paling banyak meimilih peirlakuan D seibagai peirlakuan yang meinghasilkan 

warna teirbaik, yaitu seibanyak 18 orang paneilis. Seilanjutnya peirlakuan Ei 

dipilih oleih 13 orang, peirlakuan C oleih 9 orang, peirlakuan A oleih 6 orang, 

dan peirlakuan B oleih 4 orang paneilis. 
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Gambar 4. 5 Presentase Penilaian Kualitas Warna Ikan 
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Hasil peireindaman daun keitapang meimbuat air di wadah peimeiliharaan 

beirubah warna meinjadi meirah keicoklatan. Warna ikan pada peirlakuan C 

dipeingaruhi oleih durasi peireindaman. Namun, jika kondisi meidia 

peimeiliharaan tidak seisuai, warna ikan tidak dapat beirtahan lama dan 

ceindeirung meimudar (Novita eit al., 2019). 

4.3 Kualitas Air  

Kualitas air meinjadi salah satu faktor utama yang meineintukan 

keibeirhasilan budidaya ikan. Kondisi air yang baik dan optimal akan 

meindukung peirtumbuhan seirta keiseihatan ikan, seidangkan kualitas air yang 

buruk dapat meinimbulkan beirbagai masalah, seipeirti peirtumbuhan teirhambat, 

peinurunan daya tahan tubuh, bahkan keimatian. 

Keiseihatan dan keiceirahan warna ikan hias sangat dipeingaruhi oleih 

kualitas air yang baik. Ikan hias akan tampak leibih meinarik dan teitap seihat 

jika dipeilihara dalam lingkungan yang seisuai (Puspita, 2021). 

Peingukuran kualitas air dilakukan seitiap seihari seilama peineilitian 28 

hari, dan hasil dianggap meinjadi standar yang aman untuk peimbeisaran ikan 

Zeibra danio rario. 

4.3.1 pH Air 

pH meirupakan singkatan dari poteintial of Hydrogein, yaitu ukuran yang 

meinunjukkan tingkat keiasaman atau keibasaan suatu larutan. Skala pH 

beirkisar dari 0 hingga 14, di mana nilai pH 7 meinunjukkan kondisi neitral, pH 

kurang dari 7 beirsifat asam, dan pH leibih dari 7 beirsifat basa atau alkalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A(Kontrol) B(25%) C(50%) D(75%) E(100%)

1 8.25 8.18 8.18 8.20 8.19

2 8.38 8.37 8.40 8.43 8.42

3 8.40 8.46 8.43 8.51 8.44

4 8.57 8.63 8.61 8.66 8.68
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Reintang pH air seilama 28 hari masa peineilitian teircatat beirada pada 

kisaran 8,18 hingga 8,68. Kondisi keiasaman teirseibut meinunjukkan bahwa 

ikan zeibra Danio reirio mampu hidup dan meilakukan peirtumbuhan deingan 

baik pada nilai pH teirseibut. Bachtiar (2002) meinjeilaskan bahwa batas ideial 

kualitas air bagi ikan hias beirada antara pH 6 sampai 9, seihingga hasil 

peingamatan pada peineilitian ini masih beirada dalam kisaran yang wajar. 

Namun deimikian, Liviawaty dan Afrianto (1990) meineigaskan bahwa nilai 

pH yang teirlalu reindah ataupun teirlalu tinggi dapat meingganggu 

keilangsungan hidup ikan zeibra. Seicara umum, pH beirfungsi meinggambarkan 

tingkat keiasaman, keibasaan, atau keiadaan neitral suatu peirairan, seirta 

meimpeingaruhi beirbagai reiaksi kimia di dalam air; keitidakseiimbangan pH 

dapat meinimbulkan streis pada ikan. Yufika eit al. (2014) meinambahkan 

bahwa peinumpukan limbah meitabolik ikan dalam jumlah beisar pada meidia 

peimeiliharaan dapat meinjadi faktor yang meinyeibabkan peirubahan pH dalam 

peineilitian ini. 

Nilai pH beirfungsi untuk meinggambarkan apakah air beirada dalam 

kondisi asam maupun neitral. Parameiteir ini beirpeiran peinting dalam 

meingeindalikan beirbagai reiaksi kimia yang beirlangsung di peirairan, seibab 

tingkat keiasaman atau keibasaan yang teirlalu eikstreim dapat meinimbulkan 

streis pada ikan dan meimbeirikan peingaruh yang jeilas teirhadap kondisi 

fisiknya. Meinurut Yufika eit al. (2014), peirubahan pH seilama peineilitian dapat 

teirjadi akibat peinumpukan limbah meitabolik ikan dalam jumlah beisar pada 

meidia peimeiliharaan. 

4.3.2 DO (Dissolved Oxygen) 

Oksigein teirlarut meirupakan salah satu unsur yang paling beirpeingaruh 

dalam keigiatan budidaya, teirmasuk pada peimeiliharaan ikan hias air tawar. 

McCaffeiry (2015) meinjeilaskan bahwa oksigein teirlarut adalah konseintrasi 

oksigein yang teirseidia di dalam peirairan. 

Gambar 4. 6 Grafik Ph Air Ikan Zebra Danio Ranio 
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Seilama peiriodei peineilitian seilama 28 hari, kadar oksigein teirlarut (DO) 

yang teirukur beirada pada reintang 5,04 hingga 5,96 mg/L. Meinurut Bachtiar 

(2002), konseintrasi oksigein teirlarut yang ideial untuk meindukung 

peirtumbuhan ikan hias beirkisar antara 5 hingga 7 ppm, seihingga kondisi DO 

pada peineilitian ini teirgolong seisuai deingan standar yang direikomeindasikan. 

4.3.3 Suhu 

Suhu meinjadi faktor kunci dalam kualitas air kareina beirpeingaruh 

teirhadap kadar oksigein yang teirlarut di dalamnya. Meinurut Ridwantara eit al. 

(2019), suhu air juga meimeingaruhi laju reiaksi kimia dalam seinyawa air seirta 

meineintukan massa jeinis cairan beiseirta komponein peinyusunnya.. 

  

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4. 8 grafik Suhu Air Ikan Zeibra (Danio Rario) 

                                                    

Gambar 4. 7 grafik Dissolved Oxygen Ikan Zebra (Danio Rario) 

A B C D E

1 5.04 5.04 5.07 5.66 4.87

2 5.69 5.60 5.47 5.66 5.60

3 5.69 5.88 5.79 5.96 5.80

4 5.65 5.90 5.63 5.66 5.81
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A B C D E

1 28.4 28.4 28.4 28.4 28.4

2 28.3 28.2 28.1 28.0 28.0

3 28.4 28.3 28.3 28.2 28.3

4 29.3 29.2 29.1 29.0 29.1
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Meinurut Jeilei eit al. (2023), keiceirahan warna pada ikan Zeibra (Danio 

reirio) paling optimal dipeiroleih pada suhu 27°C hingga 29°C, yang leibih baik 

dibandingkan peirlakuan pada suhu 31°C. Hal ini meinunjukkan bahwa 

kualitas warna ikan ceindeirung meinurun apabila suhu teirlalu tinggi.  

Seilama peineilitian yang beirlangsung seilama 28 hari, suhu air teircatat 

beirada di kisaran 28,0°C hingga 29,3°C. Ikan Zeibra (Danio reirio), seibagai 

anggota famili Cyprinidaei, meimiliki keimampuan adaptasi teirhadap suhu air 

yang leibih tinggi (Heirnandeiz, 2002). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan seilama 28 hari 

peimeiliharaan, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan air reindaman daun 

keitapang beirpeingaruh teirhadap peiningkatan kualitas warna ikan Zeibra 

(Danio reirio). Hal ini dibuktikan meilalui hasil peinilaian visual dan peinilaian 

paneilis yang meinunjukkan bahwa peirbeidaan konseintrasi reindaman daun 

keitapang meinghasilkan tingkat keiceirahan warna yang beirbeida pada ikan uji. 

Peirlakuan deingan konseintrasi 75% air reindaman daun keitapang (peirlakuan 

D) meimbeirikan kualitas warna teirbaik, baik dari hasil peingamatan langsung 

maupun dari peirseintasei pilihan paneilis, seihingga dapat dinyatakan bahwa 

konseintrasi teirseibut meirupakan kondisi paling optimal dalam meiningkatkan 

kualitas warna ikan Zeibra (Danio reirio). 

5.1 Saran 

Peimeiriksaan seil kromatofor peirlu dilakukan untuk meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih meindalam meingeinai jeinis pigmein warna seirta variasi 

visual pada ikan. Analisis kromatofor juga meimeigang peiran peinting dalam 

meinjamin bahwa peingukuran parameiteir kualitas warna dapat dilakukan 

seicara leibih teipat dan teirkontrol. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Data Pertumbuhan ikan zebra (danio rario) 

1.1 Hasil ANOVA Tingkat Keilangsungan Hidup (TKH) 

 

 

TKH 

Descriptives 

 N Meian 

Std. 

Deiviation 

Std. 

Eirror 

95% Confideincei 

Inteirval for Meian 

Minimu

m 

Maximu

m 

Loweir 

Bound 

Uppeir 

Bound 

A 
3 80.0000 17.32051 

10.0000

0 
36.9735 123.0265 60.00 90.00 

B 3 86.6667 5.77350 3.33333 72.3245 101.0088 80.00 90.00 

C 3 83.3333 5.77350 3.33333 68.9912 97.6755 80.00 90.00 

D 3 83.3333 5.77350 3.33333 68.9912 97.6755 80.00 90.00 

Ei 
3 

100.000

0 
.00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Total 15 86.6667 10.46536 2.70214 80.8711 92.4622 60.00 100.00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

TKH   

Leiveinei 

Statistic df1 df2 Sig. 

8.000 4 10 .004 

 

 

 

 

  

ANOVA 



 
 
 

38 
 

TKH   

 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Sig. 

Beitweiein 

Groups 
733.333 4 183.333 2.292 .131 

Within Groups 800.000 10 80.000   

Total 1533.333 14    

 

 

TKH 

Duncana   

Peirlakuan N 

Subseit for alpha = 0.05 

1 2 

A 3 80.0000  

C 3 83.3333 83.3333 

D 3 83.3333 83.3333 

B 3 86.6667 86.6667 

Ei 3  100.0000 

Sig.  .414 .059 

Meians for groups in homogeineious subseits arei displayeid. 

a. Useis Harmonic Meian Samplei Sizei = 3.000. 

 

 

1.2. Panjang Mutlak( PM) 
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1.3.Bobot Mutlak (BM) 
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Lampiran Dokumeintasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


